
 

 

BAB iIII 

METODE iPENELITIAN i 

A.  iJenis iPenelitian i 

Jenis ipenelitian iini iadalah iPenelitian iTindakan iKelas i(PTK) iyaitu 

ipenelitian i iyang idilakukan idi idalam ikelas idengan imenggunakan isuatu 

itindakan iuntuk imeningkatkan ikualitas iproses ibelajar imengajar  agar itujuan  

pembelajaran   dapat  tercapai. iPenelitian iini ilebih imenekankan ipada iproses 

iatau itindakan ikelas, ioleh ikarena iitu iberhasil itidaknya idapat idilihat idari 

iproses itindakan ikelas. iTindakan itersebut iberbentuk isiklus ikegiatan iyang 

itujuannya imemperbaiki isuatu imasalah idalam iproses ibelajar imengajar. 

iMenurut Wardani dan Wihardit (i2020) imenyatakan ibahwa ipenelitian    

tindakan    kelas   adalah  penelitian    yang   dilakukan oleh   guru di dalam    

kelasnya  sendiri  melalui   refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 

B. Tempat idan iWaktu iPenelitian i 

 Penelitian iini idilakukan idi iSDN iKetanggung 1, ikecamatan iSine, 

ikabupaten iNgawi, iJawa iTimur. iPenelitian iini idilakukan ipada isemester 

iganjil itahun ipelajaran i2024/2025. 

C. Subyek iPenelitian i 

Subjek idari ipenelitian iini iadalah isiswa idi ikelas i4iSDN Ketanggung 

1,ikecamatan iSine, ikabupaten iNgawi, i iyang iberjumlah i8isiswa iyang 

iterdiri idari i5 isiswa ilaki i– ilaki idan i3 isiswi iperempuan. 

 



 

 

D. Prosedur iPenelitian i 

Pada ipenelitian iyang idilaksanakan iadalah iPenelitian iTindakan iKelas 

i(PTK) iyang idirancang idalam isiklus. iSetiap isiklus ipada ipenelitian 

itindakan iterdiri idari i4 itahapan iyaitu: i(1) iperencanaan, i(2) ipelaksanaan, 

i(3) ipengamatan, idan i(4) irefleksi. iMenurut iArikunto, i2017: i137 idalam i 

i(Hutagalung, i2018) i imenyatakan ibahwa isecara igaris ibesar iterdapat i4 

i(empat) itahapan iyang ilazim idilalui idalam iPTK iyaitu i(1) iperencanaan, i(2) 

ipelaksanaaan, i(3) ipengamatan, i(4) irefleksi. 

Gambar 3.1 

Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan i3.1 iMenurut i(Arikunto, i2017: i137) idalam i(Hutagalung, i2018) 
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Tahapan ipenelitian itersebut imembentuk isebuah isiklus. iDilaksanakan 

idalam i2 isiklus, idalam isetiap isiklus isekali ipertemuan idengan i ialokasi 

iwaktu i3 ijam ipelajaran iyang idilakukan isecara itatap imuka. iPenelitian iini 

idirancang idan idilakukan iuntuk idua isiklus iyaitu imerencanakan, 

imelaksanakan, imengamati, idan irefleksi. i iBerdasarkan tahapan tersebut, 

secara lebih rinci peneliti melakukan dua siklus yaitu: 

1. Siklus iI 

a) Tahap iPerencanaan i 

Tahap i ipertama iyaitu iperencanaan. iPerencanaan ipada itahap iini 

ipeneliti menentukan capaian pembelajaran yang akan diajarkan kepada 

siswa SDN iKetanggung 1. iKemudian ipeneliti menyiapkan modul ajar 

beserta instrumen penilaiannya. iSetelah iitu, ipeneliti melakukan 

asessmen  awal siswa. iHal iini dilakukan untuk mengetahui kesiapan awal 

belajar siswa dan mendiagnosa gaya belajar mereka. Dengan demikian, 

ipeneliti imeningkatkan ipenguasaan ikonsep isiswa imelalui ipendekatan 

diferensiasi ipelajaran iIPAS imateri ibagian-bagian tumbuhan, idengan 

ikegiatan isebagai iberikut: i 

1. Dalam ipembelajaran iIPAS imateri ibagian-bagian tumbuhan,  guru 

imenggunakan ipendekatan ipembelajaran idiferensiasi iuntuk 

imeningkatkan i ipenguasaan ikonsep isiswa. 

2. Peneliti imenyusun modul ajaridengan imenerapkan diferensiasiipada 

ipelajaran IPAS imateri bagian-bagian tumbuhan. Salah seorang guru 



 

 

penggerak di kecamatan Sine Yeni Suprihati, S.Pd. ketika pertemuan 

KKG dalam rangka seminar Penguatan Implementasi Kurikulum 

Merdeka bagi kelas 3 dan 6 menyampaikan bahwa komponen minimal 

modul ajar berdasarkan Permendikbudristek nomor 16 tahun 2022 

terdiri minimal dari tujuan pembelajran, langkah-langkah 

pembelajaran, dan asessmen. iDengan demikian, peneliti imerancang 

imodul ajar dengan memerhatikan: i 

a. Menentukan iidentitas modul 

b. Menentukan capaian pembelajaran. i 

c. Menentukan ialokasi iwaktu. i 

d. Merumuskan iindikator. i 

e. Merumuskan itujuan. i 

f. Menentukan imodel ipembelajaran. i 

g. Menentukan media pembelajaran i 

h. Menentukan langkah-langkah ipembelajaran. 

i. Menyusun iasessmen. i 

b) Tahap iPelaksanaan i 

Tahap ikedua iyaitu itindakan. iTindakan iyang idilakukan idalam 

itahap iini iadalah imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran isebagaimana 

iyang isudah idirancang idalam itahap iperencanaan. iKegiatan itersebut 

imeliputi: i 

1. Guru menyampaikan informasi tujuan pembelajaran tentang pokok 

bahasan yang akan diajarkan. 



 

 

2. Mengembangkan ipemikiran ibahwa isiswa iakan ibelajar ilebih 

ibermakna idengan icara ibekerja isendiri, imenemukan isediri, idan 

imengkonstruksi isendiri ipengetahuan idan iketerampilan ibarunya. 

3. Melaksanakan ikegiatan idiferensiasi ipada ipelajaran iIPASimateri 

ibagian-bagian tumbuhanidengan icara membagi keolompok dan 

memberikan pilihan output atau produk serta proses pembelajaran 

siswa. i 

4. Mengembangkan isifat iingin itahu isiswa idengan ikegiatan itanya 

ijawab. i 

5. Menciptakan ikegiatan ibelajar ikelompok. i 

6. Mengembangkan kemampuan komunikasi melalui presentasi siswa. i 

7. Refleksi. i 

8. Penutup. i 

c) Observasi i 

Tahap iketiga iadalah iobservasi. iPeneliti iakan imelakukan ikegiatan 

ipengamatan idalam iproses ipembelajaran idi ikelas, isesuai iinstrumen 

ipengamatan iyang itelah idirancang ipada itahap iperencanaan. iAdapun 

ihal-hal iyang idiamati ioleh ipeneliti iselama iproses ipembelajaran 

iadalah iaktivitas isiswa ipada isaat ipembelajaran iIPAS imateri bagian-

bagian tumbuhan iberlangsung. I 

 

 

 



 

 

Adapun hal-hal yang diamati adalah sebagai berikut: 

1. Perilaku Guru yaitu sebagai berikut: 

a) Apersepsi; b) penyampaian tujuan pembelajaran; c) mengemukakan 

konsep; d) penerapan pembelajaran diferensiasi; e) membentuk 

kelompok; f) memimpin diskusi; g) menarik kesimpulan; h) 

memberikan motivasi belajar siswa.  

2. Peneliti imelakukan ipengamatan iterhadap iaktivitas isiswa idalam 

ipembelajaran iIPAS imateri ibagian-bagian tumbuhan dan fungsi 

bagian-bagian tumbuhan idengan imenerapkan ipendekatan 

ipembelajaran idiferensiasi. Adapun perilaku siswa yaitu sebagai 

berikut: a) siswa aktif menanggapi permasalahan dari guru; b) siswa 

aktif diskusi dalam kelompok; c) siswa aktif menarik kesimpulan;  

d) siswa mengerjakan soal. 

Observasi idilakukan iuntuk imengetahui isejauh imana iefek 

WAipenggunaan ipendekatan ipembelajaran idiferensiasi iuntuk i 

imeningkatkan ipenguasaan ikonsep ipendidikan isiswa. iHal iini idapat 

imelihat imelalui iaktivitas guru dan siswa idalam ipembelajaran, inilai 

ihasil ipenguasaan ikonsep isiswa idalam ipembelajaran dan keaktifan 

siswa iseperti imenjelaskan imateri ipelajaran ibagian-bagian tumbuhan 

di depan kelas. iObservasi idilakukan ibersamaan idengan ipelaksanaan 

itindakan. iHasil ipelaksanaan itindakan ikelas iyang imeliputi ihasil 

ites idan imelaksanaan ipada iperbaikan isiklus iselanjutnya. I 

 



 

 

d) Refleksi i 

Tahap ikeempat iadalah irefleksi. iTahap iini iadalah ikegiatan 

iuntuk iimengemukakan ikembali iapa iyang isudah idilakukan. iTahap 

iini idilakukan idengan icara ipeneliti iberdiskusi dengan teman sejawat 

tentang keberhasilan dan kekurangan dalam siklus 1. I 

1. Keberhasilan:  

Guru sangat bersemangat dalam mengajar dan mampu menarik 

perhatian siswa. Siswa yang diberi kesempatan memilih produk 

belajar terlihat antusias dalam menyelesaikan tugas kelompoknya.  

2. Kekurangan:  

Belum digunakannya media yang efektif dalam pembelajaran 

sehingga ada satu dua siswa yang kelihatan bingung dengan 

penjelasan guru. Banyak siswa yang masih bingung dengan cara 

penyelesaian tugasnya. 

Hasil iobservasi idikumpulkan, ilalu idianalisis iuntuk imengetahui itingkat 

ikeberhasilan isiklus iI, i ikekurangan iyang iterdapat i isiklus iI iharus idi 

iperbaiki idi isiklus iII iagar ipembelajaran imenjadi ilebih ibaik. iHasil 

ianalisis idata idigunakan isebagai iacuan iuntuk imerencanakan isiklus 

iselanjutnya. 

2. Siklus II 

Berdasarkan dari hasil refleksi siklus 1 , maka dilakukan perbaikan 

pembelajaran pada siklus II. Adapun siklus II terdiri dari empat tahap yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi: 



 

 

a) Tahap iPerencanaan i 

Tahap i ipertama iyaitu iperencanaan. iPerencanaan ipada itahap 

iini yang dilakukan peneliti yaitu: 

1. Mengidentifikasi masalah pada siklus 1 serta menetapkan alternatif 

pemecahan masalah. I 

2. Peneliti imenyusun rancangan pembelajaran / modul ajaridengan 

imenerapkan diferensiasiipada ipelajaran IPAS imateri bagian-bagian 

tumbuhan dengan strategi presentasi di depan kelas dan media kertas 

print bagian-bagian bunga.  

3. Menyusun lembar observasi sebagai panduan observer untuk 

mengamati proses pembelajaran 

4. Menyusun alat evaluasi berupa lembar tes formatif 

b) Tahap iPelaksanaan i 

Tahap ikedua iyaitu itindakan. iTindakan iyang idilakukan idalam 

itahap iini iadalah imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran isebagaimana 

iyang isudah idirancang idalam itahap iperencanaan. iKegiatan itersebut 

imeliputi: i 

a. Guru bersama siswa berdoa untuk mengawali aktivitas belajar  

b. Guru melakukan apersepsi pembelajaran  

c. Guru menyampaikan capaian  dan tujuan pembelajaran  

d. Guru mengemukakan konsep dan permasalahan yang akan ditanggapi 

siswa 

e. Siswa berkelompok sesuai pada pertemuan sebelumnya 



 

 

f. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya boleh secara kelompok 

maupun mandiri 

g. Mengembangkan isifat iingin itahu isiswa idengan ikegiatan itanya 

ijawab. I 

h. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 

i. Siswa mengerjakan tes  

j. Guru bersama siswa membahas tes yang sudah dikerjakan 

k. Refleksi. i 

l. Penutup. i 

c) Observasi i 

Tahap iketiga iadalah iobservasi. iPeneliti iakan imelakukan 

ikegiatan ipengamatan idalam iproses ipembelajaran idi ikelas, isesuai 

iinstrumen ipengamatan iyang itelah idirancang ipada itahap 

iperencanaan. iAdapun ihal-hal iyang idiamati ioleh ipeneliti iselama 

iproses ipembelajaran iadalah iaktivitas isiswa ipada isaat ipembelajaran 

iIPAS imateri bagian-bagian tumbuhan iberlangsung. IAktivitas guru 

diamati oleh observer. Dalam hal ini yang bertindak sebagai observer 

adalah teman sejawat. 

Adapun hal-hal yang diamati adalah sebagai berikut: 

1) Perilaku Guru yaitu sebagai berikut: 

a) Apersepsi;         b) penyampaian tujuan pembelajaran;               

c) mengemukakan  konsep; d) penerapan pembelajaran 



 

 

diferensiasi; e) membentuk kelompok; f) memimpin diskusi;            

g) menarik kesimpulan; h) memberikan motivasi belajar siswa.  

b) Peneliti imelakukan ipengamatan iterhadap iaktivitas isiswa idalam 

ipembelajaran iIPAS imateri ibagian-bagian tumbuhan dan fungsi 

bagian-bagian tumbuhan idengan imenerapkan ipendekatan 

ipembelajaran idiferensiasi. Adapun perilaku siswa yaitu sebagai 

berikut:  

a) siswa aktif menanggapi permasalahan dari guru; b) siswa aktif 

diskusi dalam kelompok; c) siswa aktif menarik kesimpulan;  d) siswa 

mengerjakan soal. 

d) Refleksi i 

Setelah selesai pembelajaran, kemudian peneliti berdiskusi dengan 

teman sejawat tentang kelebihan dan kekurangan dalam siklus II. iAdapun 

keberhasilan dan kekurangan pembelajaran pada siklus ini yaitu: 

1. Keberhasilan:  

a) Pemberian apersepsi baik; b) penyampaian tujuan pembelajaran baik;               

c) kemampuan mengemukakan konsep baik; d) penerapan pembelajaran 

diferensiasi baik; e) siswa aktif dalam kelompok; f) siswa aktif berdiskusi; 

g) siswa aktif dalam menarik kesimpulan; h) pemberian motivasi belajar 

siswa oleh guru baik. 

 

 

 



 

 

2. Kekurangan:  

Masih ada 1 siswa yang nilainya dibawah KKTP yang ditentukan 

sekolah. Dengan keberhasilan perbaikan pembelajaran yang dilakukan 

pada siklus 2 maka proses perbaikan pembelajaran dinyatakan sukses 

pada siklus 2 dan siklus dapat diakhiri. Hasil ipenelitian ini peneliti 

gunakan sebagai dasar untuk menyusun laporan. 

E. Teknik iPengumpulan iData i 

 Teknik i ipengumpulan idata iadalah imengobservasi,  mencari, imencatat, 

idan imengumpulkan i idata yang iada idi kelas. iTeknik i iyang iakan idigunakan 

idalam ipenelitian itindakan ikelas iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Tes 

Tes iadalah isalah satu cara untuk mengukur pemahaman siswa. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:150) dalam Susilorini (2013:37) 

menjelaskan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan siswa. 

Tes terdiri atas kumpulan isoal iyang iberisikan itentang isoal IPAS iyaitu 

imateri ibagian-bagian tumbuhan iuntuk imengukur ipenguasaan ikonsep 

idan ipemahaman isiswa idalam isuatu ibidang isebagai ihasil ibelajar, iyang 

idilakukan isecara isengaja idalam ibentuk itertulis. iDalam ipenelitian iini 

ipeneliti imenggunakan ites itertulis i/ iessay. iTes iini idigunakan ipeneliti 

iuntuk imengukur ipenguasaan ikonsep isiswa imelalui iKriteria 

iKetercapaian Tujuan Pembelajaran i(KKTP). iPeneliti imengambil icara 



 

 

ites ihasil ibelajar isiswa iyaitu iuntuk imengetahui isesudah i 

iditerapkannya ipembelajaran berdiferensiasi. 

2. Observasi 

Observasi iadalah iteknik ipengumpulan idata idengan icara 

imengamati isetiap ikejadian iyang isedang iberlangsung idan imencatatnya 

idengan ialat iobservasi itentang ihal-hal iyang iakan idiamati iatau iditeliti. 

iDalam ipenerapannya, iobservasi iini idilakukan idengan imenggunakan 

ilembar iobservasi iuntuk imengobservasi ikegiatan ipembelajaran isiswa 

idengan iditerapkannya i pendekatan diferensiasi.        

3. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mendokumentasikan data tentang 

berbagai peristiwa dalam proses pembelajaran yang menggunakan langkah-

langkah konkrit yang dipraktekkan guru (peneliti) dalam proses 

pembelajaran diferensiasi. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah foto. 

F. Instrumen iPenelitian 

    Instrumen iPenelitian iadalah ialat iyang idigunakan iuntuk 

imengumpulkan idata. iInstrumen ipada ipenelitian itindakan ikelas iini ipeneliti 

imanfaatkan dalam mengumpulkan idata. Adapun iinstrumen ipenelitian 

iberupa: ilembar iobservasi, iwawancara, iinstrumen isoal-soal ipenilaian 

ipenguasaan ikonsep iIPAS, idokumentasi,ikisi-kisi ipenilaian iindikator 

ipenguasaan ikonsep. 

 



 

 

1. Tes 

Tes iadalah isebuah isoal-soal itentang ipelajaran iIPAS iyaitu imateri 

bagian-bagian tumbuhan iyang ibertujuan iuntuk imengetahui ipenguasaan 

ikonsep imelalui ipengerjaan isoal itersebut isebelum idan isesudah 

iditerapkan ipembelajaran berdiferensiasi. iPeneliti imenggunakan ijenis 

ipenilaian i idalam ibentuk iisian/essay. i iDalam ites iini ipeneliti 

imenggunakan iinstrumen iberupa isoal-soal imateri bagian-bagian 

tumbuhan. iTes iini idibagi imenjadi i2 iyaitu: i 

a. Test  sebelum tindakan, dilakukan isebelum isiswa imelakukan 

ipembelajaran idengan imenerapkan pembelajaran berdiferensiasi. iiTest 

iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipenguasaan ikonsep awal siswa 

itentang imateri bagian-bagian tumbuhan. 

b. Test setelah tindakan, idiberikan isetelah isiswa imelakukan 

ipembelajaran idengan imenerapkan  pembelajaran berdiferensiasi iyang 

ibertujuan iuntuk imengetahui ipenguasaan ikonsep itentang imateri 

iyang itelah idisampaikan. i 

2. Lembar Observasi 

Lembar iobservasi idigunakan iuntuk imemperoleh idata isiswa 

iselama, isebelum, idan isesudah ipeneliti imenerapkan pendekatan 

diferensiasi. iDalam ipenerapannya, iobservasi iini idilakukan idengan 

imenggunakan ilembar iobservasi. 

 

 



 

 

a. Observasi iAktivitas iGuru 

Lembar iobservasi iberisi itentang iaktivitas iguru idalam 

ipembelajaran iIPAS isebelum idan isesudah ipembelajaran 

berdiferensiasi  mengenai imateri ibagian-bagian tumbuhan. 

b. Observasi iAktivitas iSiswa 

Lembar iobservasi iberisi itentang iaktivitas isiswa idalam 

ipembelajaran iIPAS isebelum idan isesudah ipembelajaran 

berdiferensiasi  mengenai imateri ibagian-bagian tumbuhan. 

3. Wawancara i 

Wawancara iadalah imetode iuntuk imengumpulkan idata imelalui 

ibahasa ilisan. iWawancara idigunakan iuntuk imemverifikasi ikeakuratan 

ibentuk ipengumpulan idata ilainnya. iBerbagai iinformasi iyang ilebih iluas 

idapat idiperoleh idari iwawancara. iPeneliti ijuga imenggunakan 

iwawancara itanya ijawab iuntuk imemperoleh itanggapan idari iresponden. 

iSubjek ievaluasi iadalah isatu-satunya iyang idapat imengajukan 

ipertanyaan. iDalam ipenelitian iini ipeneliti iberbicara idengan isiswa 

ikelas iIV  iSDN KETANGGUNG 1 Kecamatan Sine, Ngawi. iSebelum 

imemulai ipenelitian, iwawancara idilakukan iuntuk imengumpulkan 

iinformasi iawal itentang kesiapan awal belajar siswa. iSelain iitu, 

ipenguasaan ikonsep isiswa itentang bagian-bagian tumbuhan idinilai 

imelalui iwawancara. 

 

 



 

 

4. Kisi-Kisi iPenilaian iIndikator iPenguasaan iKonsep 

  Kisi-kisi ipenilaian iadalah isebuah itabel iyang iberisi itentang iindikator 

ipenguasaan ikonsep, isoal, ikisi-kisi, isebaran isoal. 

G. Teknik iAnalisis iData 

Teknik ianalisis idata iadalah ikegiatan imenganalisis isubjek iyang 

imencakup ipenafsiran idata iyang isudah idianalisis. Menurut Patton (dalam 

Susilorini, 2013:50) Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 

Analisis idata idalam ipenelitian iadalah ites ipenguasaan ikonsep idata ihasil 

ibelajar iIPAS iselama iproses ipembelajaran.  

Analisis data secara kualitatif dengan tahap-tahap: reduksi data, paparan 

data, dan penarikan kesimpulan. Teknik i ianalisis idata iyang iakan idigunakan 

idalam ipenelitian itindakan ikelas iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk imenganalisis idata ihasil ites, ipeneliti imenganalisis idata 

imenggunakan irumus: 

M i= i
𝛴𝑋

N
 ix i100% 

Keterangan: 

M I = iMean i(nilai irata-rata) 

𝛴𝑋 i= iJumlah inilai ikeseluruhan 

N   i= iJumlah isiswa 

 

 



 

 

 

 

 

 

Tingkat ipenguasaan ikonsep isiswa iditentukan idengan imenggunakan 

iKriteria iKetercapaian Tujuan Pembelajaran i(KKTP) isebagai iberikut: 

TBK i= i
Peserta ididik iyang imencapai ikktp

Jumlah iseluruh isiswa
 ix i100% 

Keterangan: 

TBK i= iKetuntasan ibelajar isecara iklasikal 

Ketuntasan ibelajar isecara iklasikal iditentukan idengan imenggunakan  

iKriteria iKetercapaian Tujuan Pembelajaran i(KKTP)  iberikut: 

 

 

 

2. Data ihasil ipengamatan iaktivitas isiswa ipada iproses ipembelajaran 

iberlangsung idan iaktivitas isiswa iselama ipresentasi di depan kelas. 

Adapun irumus iyang idipakai iadalah: i 

P i= i
𝐹

𝑁
 i× i100% 

Keterangan: 

P i= iAngka iPresentase 

F i= iFrekuensi i(banyak iaktifitas isiswa iyang imuncul) 

N i= iJumlah ifrekuensi ikeseluruhan 

NO Frekuensi Keterangan 

1. 86% i- i100% Baik iSekali 

2. 75% i- i85% Baik 

3. 60% i- i74% Cukup 

4. 0 i– i59% Kurang 

NO Frekuensi Keterangan 

1. 86% i- i100% Baik iSekali 

2. 75% i- i85% Baik 

3. 60% i- i74% Cukup 
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Hasil irata-rata idari iaktivitas isiswa iyang itelah idiperoleh ilalu 

idibandingkan idengan ikriteria iyang idimaksudkan isebagai iberikut: 

 

 

 

 

H. Indikator iKeberhasilan i 

Indikator ipenguasaan ikonsep idalam ipenelitian itindakan ikelas i(PTK) 

iditentukan ioleh ipeneliti. iIndikator ikeberhasilan idalam ipenelitian iini iada 

idua.  

1. 1. Tes atau Penguasaan Konsep 

2.         Indikator keberhasilan penguasaan konsep ada duaiyaitu iindividual 

idan iklasikal. iIndikator ikeberhasilan iindividual iadalah isetiap isiswa 

ibisa imenguasai ikonsep imateri bagian-bagian tumbuhan iyaitu idengan 

icara imengerjakan ites iyang iberisikan isoal-soal materi bagian-bagian 

tumbuhan iuntuk imencapai iindikator ipenguasaan ikonsep ibisa serta 

imemenuhi iKriteria iKetercapaian Tujuan Pembelajaran i(KKTP). 

iIndikator ikeberhasilan iklasifikal iadalah isetiap ikelompok ibisa 

imenyelesaikan itugas iyang idiberikan ioleh iguru idengan icara ikerja 

isama isetiap ikelompok iuntuk imengerjakan isoal-soal itersebut iuntuk 

imencapai iindikator ipenguasaan ikonsep ibisa imemenuhi iKriteria 

iKetercapaian Tujuan Pembelajaran i(KKTP). iIndikator ikeberhasilan 

idalam ipenelitian iadalah iadanya ipeningkatan ipenguasaan ikonsep 

isiswa idalam ipembelajaran iIPASimateri bagian-bagian tumbuhan ikelas 

NO Frekuensi Keterangan 

1. 86% i- i100% Baik iSekali 

2. 75% i- i85% Baik 
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4. 0 i– i59% Kurang 



 

 

i4 ISDN Ketanggung 1 Kecamatan Sine, Ngawi idengan imencapai 

iminimal ikriteria ibaik idengan ipresentase i75% idengan iketerangan 

ituntas. I 

3.2. Aktivitas Guru dan Siswa 

Target pencapaian indikator pada keaktifan guru dalam KBM yaitu 

75%. Aspek yang dinilai yaitu: Apersepsi dan penyampaian motivasi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, mengemukakan konsep, menerapkan 

pembelajaran diferensiasi sesuai minat dan karakteristik siswa, membentuk 

kelompok, memimpin diskusi, dan menarik kesimpulan. 

Adapun target pencapaian indikator pada aspek keaktifan siswa dalam 

KBM adalah 75%. Aspek yang dinilai yaitu: membawa buku pelajaran, 

memperhatikan guru, keaktifan siswa menanggapi permasalahan dari guru, 

keaktifan siswa diskusi dalam kelompok, keaktifan dalam presentasi, 

mengerjakan tugas, dan membuat kesimpulan. 

 


